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ABSTRAK 

Pengumuman right issue menjadi fenomena menarik karena hasil penelitian 

terdahulu masih menunjukkan inkonsistensi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
penambahan variabel risiko yang belum banyak digunakan dalam penelitian event 

study right issue sebelumnya, fokus pada perusahaan sektor keuangan yang jarang 
dijadikan objek penelitian serupa, serta periode 2023-2025 yang bertepatan dengan 

pembaruan regulasi permodalan melalui POJK Nomor 5 Tahun 2024. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis perbedaan abnormal return, trading volume activity, dan 
risiko sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Pendekatan 
event study digunakan dengan periode pengamatan 5 hari sebelum peristiwa, satu 

hari saat peristiwa, dan 5 hari sesudah peristiwa. Metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan total sampel 7 perusahaan. Data 
sekunder diperoleh dari idx.co.id dan investing.com. Uji normalitas Shapiro-Wilk 

Test menunjukkan data tidak berdistribusi normal sehingga uji hipotesis 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada abnormal return, trading volume activity, dan 

risiko sebelum dan sesudah pengumuman right issue, mengindikasikan investor 

cenderung mengambil sikap wait and see terhadap informasi tersebut. 

Kata kunci: Right issue, event study, abnormal return, trading volume activity, 

risiko, Bursa Efek Indonesia. 
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ANALYSIS OF DIFFERENCES IN ABNORMAL RETURNS, TRADING 

VOLUME, AND RISK BEFORE AND AFTER THE ANNOUNCEMENT OF 

A RIGHTS ISSUE AT FINANCIAL SECTOR COMPANIES ON THE BEI 

(EVENT STUDY, 2023–2025) 

Oktavia Suci Rahmadhani 

Financial Management Program 

ABSTRACT 

The announcement of right issue has become an interesting phenomenon due to 

inconsistent findings in previous studies. The novelty of this research lies in the 
addition of the risk variable, which has rarely been used in previous event study 

research on right issues, a focus on financial sector companies that are seldom used 
as research objects, and the 2023-2025 period which coincides with the updated 

capital regulation through OJK Regulation Number 5 of 2024. This study aims to 

analyze the differences in abnormal return, trading volume activity, and risk before 
and after right issue announcements in financial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2023-2025 period. An event study approach was 
employed with an observation period of 5 days before the event, one day during the 

event, and 5 days after the event. The sampling method used purposive sampling 

with a total sample of 7 companies. Secondary data were obtained from idx.co.id 
and investing.com. The Shapiro-Wilk Test normality test indicated that the data 

were not normally distributed, therefore hypothesis testing was conducted using the 
Wilcoxon Signed Rank Test. The results show no significant differences in abnormal 

return, trading volume activity, and risk before and after the right issue 

announcement, indicating that investors tend to adopt a wait and see attitude 

toward such information. 

Keywords: Right issue, event study, abnormal return, trading volume activity, risk, 

Indonesia Stock Exchange. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Kondisi ekonomi saat ini dapat dikatakan cukup dinamis, di mana 

perekonomian masih menghadapi berbagai tantangan seperti inflasi, kenaikan suku 

bunga, dan ketidakpastian global yang membuat pasar keuangan menjadi lebih 

sensitif. Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi relatif stabil dan didukung oleh 

konsumsi domestik serta kinerja sektor keuangan, meskipun tetap terdapat tekanan 

dari faktor eksternal seperti nilai tukar dan kebijakan moneter global  (Mardiyati & 

Dalimunthe, 2021). Dalam situasi seperti ini, investor cenderung lebih berhati-hati 

dan sangat memperhatikan setiap informasi yang berkaitan dengan perusahaan, 

salah satunya adalah pengumuman right issue, yaitu aksi korporasi untuk 

menambah modal melalui penerbitan saham baru, yang sering kali memengaruhi 

persepsi investor serta berdampak pada pergerakan harga saham dan aktivitas 

perdagangan di pasar (Bourveau, 2025).  

Karakteristik sektor keuangan yang sangat dipengaruhi oleh perubahan 

kebijakan ekonomi dan regulasi menjadi dasar utama dalam pemilihannya sebagai 

objek penelitian. Khususnya pada industri perbankan, terdapat kewajiban untuk 

menjaga tingkat kecukupan modal sesuai dengan ketentuan regulator, sehingga 

kebutuhan untuk melakukan penambahan modal relatif lebih tinggi dibandingkan 

sektor lainnya (Nisrinasari et al., 2025). Kondisi ini mendorong perusahaan di 

sektor keuangan lebih sering memanfaatkan right issue sebagai salah satu sumber 

pendanaan. Selain itu, sektor keuangan memiliki peran yang signifikan dalam pasar 

modal, ditandai dengan tingkat likuiditas saham dan kapitalisasi pasar yang besar. 

Hal tersebut menyebabkan setiap informasi yang dipublikasikan, termasuk 

pengumuman right issue,  cenderung memperoleh respons yang lebih jelas dan 

terukur dari pasar. Dengan kombinasi karakteristik tersebut, sektor keuangan 

menjadi relevan untuk digunakan dalam mengkaji reaksi pasar terhadap 

pengumuman right issue (Wijaya & Leon, 2022). 

Berbagai bentuk aksi korporasi dapat dilakukan oleh perusahaan, antara lain 

pembagian dividen, stock split, merger dan akuisisi, serta right issue 
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(Taujiharrahman et al., 2025). Di antara berbagai aksi tersebut, right issue memiliki 

karakteristik yang lebih kompleks karena informasi yang terkandung di dalamnya 

dapat ditafsirkan secara beragam oleh investor. Jika dibandingkan dengan 

pembagian dividen yang umumnya dipandang sebagai sinyal positif, atau stock split 

yang cenderung bersifat teknis, right issue justru membuka kemungkinan adanya 

persepsi yang berbeda di pasar (Nafiu et al., 2025). Perbedaan penafsiran ini 

menjadikan reaksi pasar terhadap pengumuman right issue sebagai aspek yang 

penting untuk dikaji, karena dapat mencerminkan bagaimana investor memaknai 

informasi tersebut dalam pengambilan keputusan investasi. Reaksi tersebut 

biasanya tercermin dalam perubahan harga saham maupun volume perdagangan, 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai respons pasar secara keseluruhan 

terhadap aksi korporasi yang dilakukan (Pujiyasari et al., 2025). 

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh adanya reformasi regulasi sektor 

keuangan yang ditandai dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK). Secara umum, 

UU PPSK merupakan landasan reformasi struktural ekosistem keuangan Indonesia 

yang mencakup penguatan kelembagaan, perluasan kewenangan pengawasan OJK, 

serta peningkatan standar tata kelola lintas lembaga jasa keuangan. Dalam konteks 

ini, reformasi regulasi yang dibawa oleh UU PPSK secara tidak langsung 

menciptakan tekanan bagi perusahaan sektor keuangan untuk memperkuat 

ketahanan permodalan dan kepatuhan terhadap standar kehati-hatian yang semakin 

ketat, sehingga mendorong pemanfaatan berbagai instrumen penguatan modal, 

termasuk right issue, sebagai respons strategis terhadap perubahan lingkungan 

regulasi tersebut. 

Selain itu, kerangka regulasi yang lebih spesifik juga turut memperkuat 

urgensi penguatan permodalan di sektor keuangan, sebagaimana tercermin dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 2024 tentang Penetapan 

Status Pengawasan dan Penanganan Permasalahan Bank Umum. Regulasi ini 

mengharuskan bank untuk memiliki rencana aksi pemulihan serta memastikan 

kecukupan permodalan guna mengantisipasi potensi permasalahan keuangan. 

Kondisi tersebut mendorong perusahaan sektor keuangan untuk lebih aktif 

memanfaatkan right issue sebagai salah satu instrumen strategis dalam memenuhi 
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kebutuhan pendanaan sekaligus memperkuat posisi keuangan perusahaan. Dengan 

adanya dorongan regulasi yang semakin ketat, pengumuman right issue pada sektor 

keuangan berpotensi mengandung informasi yang lebih relevan dan sensitif bagi 

investor dibandingkan sektor lainnya, sehingga reaksi pasar yang ditimbulkan pun 

diperkirakan lebih terukur dan dapat dianalisis secara empiris. 

Pengumuman right issue merupakan informasi yang disampaikan perusahaan 

kepada publik terkait rencana penambahan modal melalui penerbitan saham baru 

yang ditawarkan kepada pemegang saham lama. Tujuan utama right issue 

umumnya adalah untuk memperkuat struktur permodalan, mendukung ekspansi 

usaha, serta memenuhi ketentuan kecukupan modal yang ditetapkan oleh regulator. 

Dalam kondisi ekonomi yang dinamis, right issue menjadi semakin relevan karena 

banyak perusahaan membutuhkan tambahan modal guna menjaga kinerja dan daya 

saing.  

Dalam kerangka signaling theory, pengumuman right issue merupakan sinyal 

yang disampaikan perusahaan kepada investor terkait kondisi keuangan dan 

prospek usaha ke depan. Sinyal tersebut kemudian diinterpretasikan pasar dan 

tercermin dalam perubahan harga saham maupun aktivitas perdagangan. Untuk 

menangkap reaksi tersebut, pendekatan event study digunakan dengan tiga indikator 

utama: abnormal return, trading volume activity (TVA), dan risiko. Dengan 

demikian, ketiga indikator tersebut secara bersama-sama merefleksikan bagaimana 

pasar menafsirkan sinyal yang diberikan perusahaan melalui pengumuman right 

issue (Juniarti et al., 2023). 

Reaksi pasar terhadap pengumuman right issue dapat dianalisis melalui 

konsep Abnormal return. Abnormal return merupakan selisih antara return aktual 

yang diperoleh investor dari suatu saham dengan return yang diharapkan (expected 

return) berdasarkan kondisi pasar normal (Sunardi et al., 2023). Konsep ini banyak 

digunakan dalam studi peristiwa (event study) untuk mengidentifikasi bagaimana 

pasar merespons suatu informasi atau kejadian tertentu  (Ukur et al., 2023). Ketika 

perusahaan mengumumkan right issue, investor akan menanggapi informasi 

tersebut melalui aktivitas jual beli saham, yang kemudian tercermin dalam 

perubahan harga saham. Perubahan ini dapat menghasilkan Abnormal return, baik 

positif maupun negatif. Apabila Abnormal return yang terjadi signifikan, maka hal 
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tersebut menunjukkan bahwa pengumuman right issue mengandung informasi 

(information content) yang memengaruhi keputusan investor di pasar (Widyatmoko 

et al., 2022). Pelaksanaan right issue di Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK) Nomor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan Modal 

Perusahaan Terbuka dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

(HMETD), yang menekankan pentingnya keterbukaan informasi kepada publik. 

Keterbukaan informasi tersebut menjadi dasar bagi investor dalam merespons 

pengumuman yang disampaikan, yang kemudian tercermin dalam pergerakan harga 

saham dan abnormal return. 

Trading Volume Activity atau volume perdagangan merupakan jumlah saham 

yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu di pasar modal. Indikator ini 

menunjukkan seberapa aktif suatu saham diperjualbelikan oleh investor. Semakin 

tinggi Trading Volume Activity, maka semakin besar aktivitas transaksi yang terjadi, 

yang biasanya menandakan tingginya minat atau perhatian investor terhadap saham 

tersebut (Lawa & Ouedraogo, 2022). Dalam  pengumuman right issue, Trading 

Volume Activity cenderung mengalami perubahan sebagai bentuk respons investor 

terhadap informasi yang disampaikan oleh perusahaan. Pengumuman tersebut 

dapat memunculkan berbagai persepsi di kalangan investor, baik sebagai peluang 

investasi melalui pembelian saham dengan harga tertentu maupun sebagai potensi 

risiko akibat dilusi kepemilikan. Perbedaan interpretasi ini mendorong terjadinya 

aktivitas jual dan beli saham yang lebih intens di pasar (Pujiyasari et al., 2025). 

Variasi reaksi pasar terhadap pengumuman right issue tidak terlepas dari 

karakteristik masing-masing saham, salah satunya adalah tingkat risiko. Dalam 

konteks investasi, risiko mencerminkan adanya ketidakpastian atas return yang 

akan diperoleh, di mana realisasi return dapat berbeda dari yang diharapkan 

(Bandar et al., 2021). Menurut Sulisti & Nusantara (2024) tingkat risiko saham 

dapat diukur melalui volatilitas return, misalnya dengan menggunakan standar 

deviasi yang menunjukkan sejauh mana penyimpangan return terhadap nilai rata-

ratanya. Dalam kaitannya dengan pengumuman right issue, saham dengan tingkat 

risiko yang tinggi cenderung lebih sensitif terhadap informasi baru yang masuk ke 

pasar. Hal ini menyebabkan respons investor terhadap pengumuman tersebut 

menjadi lebih kuat, baik dalam bentuk perubahan harga saham maupun peningkatan 
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aktivitas perdagangan. Sebaliknya, saham dengan risiko yang relatif rendah 

umumnya menunjukkan respons yang lebih terbatas. Oleh karena itu, tingkat risiko 

saham diduga memiliki peran dalam menentukan intensitas reaksi pasar terhadap 

pengumuman right issue (Muradoglu et al., 2024).  

Penelitian Sudirman et al. (2026) menunjukkan bahwa pasar memberikan 

respons terhadap informasi tersebut karena adanya kandungan informasi 

(information content) yang memengaruhi ekspektasi investor terhadap prospek 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor menafsirkan right issue 

sebagai sinyal penting dalam pengambilan keputusan investasi. Namun, hasil 

tersebut tidak sejalan dengan beberapa penelitian lain seperti Fatmawati (2021), 

Riski et al. (2025), (Pujiyasari et al., 2025) , serta (Ali & Al, 2020) yang menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan Abnormal return sebelum dan sesudah 

pengumuman right issue.  

Temuan Maulani et al. (2024) serta Ali & Al (2020) menemukan adanya 

peningkatan aktivitas perdagangan yang signifikan setelah pengumuman right issue, 

mencerminkan bahwa pasar merespons informasi tersebut melalui penyesuaian 

keputusan jual maupun beli. Akan tetapi, temuan ini tidak sejalan dengan penelitian 

Galih et al. (2022) serta Hidayati & Mulyati (2021) yang tidak menemukan 

perbedaan signifikan TVA sebelum dan sesudah pengumuman right issue. 

Inkonsistensi ini mengindikasikan bahwa respons aktivitas perdagangan investor 

terhadap right issue masih belum dapat digeneralisasi. Penelitian Nafiu et al. (2025) 

dan Taujiharrahman et al. (2025) menunjukkan bahwa peristiwa yang mengandung 

informasi seperti aksi korporasi dapat memengaruhi tingkat risiko saham yang 

tercermin melalui perubahan volatilitas return. Namun, hasil berbeda ditemukan 

oleh Bandar et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan pada risiko saham di sekitar suatu peristiwa tertentu. 

Pemilihan periode penelitian tahun 2023-2025 dilakukan untuk menangkap 

dinamika reaksi pasar yang lebih representatif terhadap pengumuman right issue, 

khususnya pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia. Rentang 

waktu ini mencerminkan kondisi terkini di mana aktivitas right issue pada sektor 

keuangan menunjukkan intensitas yang relatif tinggi, terutama pada periode 2023 

hingga 2024, sehingga menyediakan data empiris yang cukup untuk menganalisis 
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perbedaan Abnormal return, trading volume activity, dan risiko sebelum dan 

sesudah pengumuman right issue. Selain itu, periode tersebut juga bertepatan 

dengan adanya penyesuaian kerangka regulasi sektor keuangan, termasuk 

penerbitan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) terbaru yang mendorong 

penguatan permodalan dan ketahanan lembaga keuangan. Kondisi ini menjadikan 

right issue sebagai salah satu instrumen strategis yang lebih sering digunakan oleh 

perusahaan, sehingga periode 2023-2025 menjadi relevan untuk mengkaji 

bagaimana pasar merespons informasi tersebut dalam konteks perubahan regulasi 

dan dinamika sektor keuangan.  

Berdasarkan dinamika kondisi ekonomi serta pentingnya informasi right 

issue dalam memengaruhi keputusan investasi, penelitian ini diarahkan untuk 

menguji perbedaan Abnormal return, trading volume activity, dan risiko sebelum 

dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan di Bursa 

Efek Indonesia. Urgensi penelitian ini didasarkan pada adanya inkonsistensi 

temuan dalam studi terdahulu terkait reaksi pasar terhadap pengumuman right issue, 

sehingga diperlukan pengujian empiris lanjutan untuk memperoleh hasil yang lebih 

konklusif dan sesuai dengan kondisi pasar terkini. Periode tersebut mencerminkan 

kondisi pasar yang dipengaruhi oleh dinamika kebijakan moneter dan 

perkembangan ekonomi terkini, sehingga diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang lebih relevan mengenai respons pasar terhadap pengumuman right 

issue. Berdasarkan uraian tersebut maka judul dalam penelitian ini adalah “Analisis 

Perbedaan Abnormal Return, Trading Volume Activity dan Risiko Sebelum dan 

Sesudah Pengumuman Right Issue pada Perusahaan Sektor Keuangan di BEI 

(Event Study Tahun 2023-2025)”. 

1.2   Rumusan Masalah 

Beragam temuan empiris dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

pengaruh pengumuman right issue terhadap respons pasar belum menunjukkan 

kecenderungan yang seragam maupun stabil. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

pengkajian lebih lanjut secara empiris, terutama pada sektor keuangan yang 

memiliki tingkat ketergantungan tinggi terhadap penguatan struktur permodalan 

serta sangat dipengaruhi oleh perubahan kebijakan regulasi. Relevansi kajian ini 

semakin meningkat dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 
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tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK) yang 

memperluas kewenangan pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta 

meningkatkan standar tata kelola dan kehati-hatian lembaga jasa keuangan, 

sehingga mendorong perusahaan sektor keuangan untuk memperkuat ketahanan 

permodalannya. Kondisi ini diperkuat dengan adanya POJK Nomor 5 Tahun 2024 

tentang Penetapan Status Pengawasan dan Penanganan Permasalahan Bank Umum 

yang mewajibkan penyusunan recovery plan sebagai langkah antisipatif terhadap 

potensi gangguan stabilitas keuangan, sehingga kebutuhan penambahan modal 

menjadi semakin penting dan pengumuman right issue berpotensi mengandung 

informasi yang dapat memengaruhi ekspektasi pelaku pasar. Berdasarkan 

inkonsistensi hasil-hasil penelitian sebelumnya tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis respons pasar yang direfleksikan melalui abnormal return, 

trading volume activity (TVA), serta risiko saham dengan membandingkan kondisi 

sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2023–2025. 

1.3    Pertanyaan Penelitian 

Berlandaskan berbagai fenomena, teori, dan hasil penelitian terdahulu yang 

telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan Abnormal return sebelum dan sesudah 

pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025? 

2. Apakah terdapat perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah 

pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025? 

3. Apakah terdapat perbedaan risiko sebelum dan sesudah pengumuman right 

issue pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2023-2025? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Dengan berfokus pada pengumuman right issue sebagai peristiwa yang 

berpotensi memengaruhi perilaku pasar, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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respons pasar pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2023-2025. Secara spesifik, tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan Abnormal return sebelum 

dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. 

2. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan Trading Volume Activity 

sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan risiko sebelum dan 

sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. 

1.5     Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan pasar modal, serta 

menambah referensi akademik mengenai reaksi pasar terhadap pengumuman 

right issue yang diukur melalui Abnormal return, trading volume activity dan 

risiko. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

kandungan informasi (information content) dari aksi korporasi dalam perspektif 

event study, menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya, serta meningkatkan 

wawasan, pemahaman, dan kemampuan analitis dalam menerapkan metode 

event study untuk menganalisis peristiwa di pasar modal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi, 

khususnya dalam merespons pengumuman right issue. Dengan memahami 

perubahan Abnormal return, trading volume activity dan risiko, investor 
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dapat menilai apakah suatu informasi memiliki dampak signifikan terhadap 

pasar sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan rasional. 

b. Bagi Perusahaan Sektor Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

perusahaan sektor keuangan mengenai bagaimana pasar bereaksi terhadap 

pengumuman right issue. Dengan memahami reaksi tersebut, perusahaan 

dapat mempertimbangkan kebijakan aksi korporasi yang diambil serta 

meningkatkan transparansi informasi guna menjaga kepercayaan investor 

dan meningkatkan daya tarik investasi di pasar modal. 

1.6    Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang masing-masing terdiri atas beberapa 

subbab yang menguraikan pembahasan secara sistematis sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar penelitian yang menjelaskan dasar dan alasan 

dilakukannya penelitian. Uraian dalam bab ini mencakup latar belakang masalah 

mengenai reaksi pasar terhadap pengumuman right issue, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teoritis dan konseptual yang menjadi dasar dalam 

pelaksanaan penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi teori-teori yang 

berkaitan dengan pasar modal, signaling theory, event study, abnormal return, 

trading volume activity dan risiko. Selain itu, bab ini juga memuat penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian yaitu event 

study, populasi dan sampel penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji perbedaan abnormal return, trading volume activity dan risiko 

sebelum dan sesudah pengumuman right issue. 
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BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data berdasarkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian, meliputi abnormal return, trading volume activity, dan 

risiko saham sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Selanjutnya, 

hasil tersebut dibahas secara analitis untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

yang signifikan pada ketiga variabel tersebut sebelum dan sesudah pengumuman 

right issue. Bab ini juga memuat interpretasi hasil pengujian hipotesis serta 

implikasi penelitian dari sisi akademik maupun praktis bagi investor dan 

perusahaan sektor keuangan. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian sebagai jawaban atas 

rumusan masalah mengenai perbedaan abnormal return, trading volume activity, 

dan risiko saham sebelum dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan 

sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2023-2025. Selain 

itu, bab ini menyampaikan keterbatasan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya maupun pihak-pihak terkait berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada abnormal return sebelum dan 

sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar tidak 

merespons secara positif maupun negatif terhadap informasi pengumuman right 

issue. Kondisi ini disebabkan oleh investor yang cenderung telah 

mengantisipasi informasi tersebut sebelum tanggal pengumuman resmi, 

sehingga informasi right issue tidak lagi dianggap sebagai informasi baru yang 

cukup kuat untuk memicu perubahan harga saham yang berarti dan 

menghasilkan abnormal return yang signifikan. Kondisi ini juga tidak terlepas 

dari konteks reformasi regulasi sektor keuangan melalui Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan 

(UU PPSK) serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 5 Tahun 

2024 tentang Penetapan Status Pengawasan dan Penanganan Permasalahan 

Bank Umum, yang mendorong perusahaan sektor keuangan untuk secara 

proaktif memperkuat permodalan, sehingga right issue lebih dimaknai pasar 

sebagai langkah struktural yang telah dapat diperkirakan sebelumnya, bukan 

sebagai sinyal mendadak yang memicu reaksi harga saham. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada trading volume activity sebelum 

dan sesudah pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Aktivitas perdagangan saham yang 

cenderung stabil baik sebelum maupun sesudah pengumuman right issue 

menunjukkan bahwa informasi yang tersedia belum cukup meyakinkan investor 

untuk melakukan aksi beli maupun jual dalam jumlah yang besar. Hal ini 

disebabkan oleh kekhawatiran investor terhadap efek dilusi kepemilikan saham 

akibat penerbitan saham baru melalui right issue, sehingga investor lebih 

memilih untuk mengambil sikap wait and see sebelum memutuskan untuk aktif 

bertransaksi. Kestabilan tersebut turut diperkuat oleh adanya UU PPSK dan 
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POJK Nomor 5 Tahun 2024, yang mendorong perusahaan sektor keuangan 

untuk lebih aktif memperkuat permodalan sebagai bagian dari pemenuhan 

standar kehati-hatian, sehingga right issue cenderung menjadi pola umum yang 

relatif dapat diperkirakan oleh pasar dan bukan informasi yang sepenuhnya 

baru. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada risiko sebelum dan sesudah 

pengumuman right issue pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa pengumuman right issue 

tidak mengakibatkan perubahan tingkat risiko saham yang berarti di pasar. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh pasar yang belum melihat dampak nyata dari 

pelaksanaan right issue terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga tingkat 

ketidakpastian yang dihadapi investor tidak mengalami perubahan yang 

signifikan baik sebelum maupun sesudah pengumuman right issue dilakukan. 

Hasil ini juga sejalan dengan tujuan utama UU PPSK dan POJK Nomor 5 Tahun 

2024, yang pada dasarnya dirancang untuk meningkatkan ketahanan 

permodalan dan stabilitas lembaga keuangan secara terstruktur, bukan sebagai 

respons terhadap kondisi darurat tertentu, sehingga right issue yang dilakukan 

perusahaan pada objek penelitian ini dipandang sebagai langkah struktural yang 

telah diantisipasi dan tidak menimbulkan ketidakpastian baru yang berarti bagi 

investor. 

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada sampel penelitian yang sedikit yakni 

hanya mencakup 7 perusahaan sektor keuangan yang melakukan right issue selama 

periode 2023-2025. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel yang digunakan, tidak hanya terbatas pada sektor 

keuangan saja melainkan dapat mencakup sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia seperti sektor properti, manufaktur, energi, maupun sektor konsumer, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih representatif dan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas terhadap kondisi pasar modal Indonesia secara keseluruhan. Selain 

itu, penelitian ini juga hanya berfokus pada tiga variabel yaitu abnormal return, 

trading volume activity, dan risiko dalam mengukur reaksi pasar terhadap 

pengumuman right issue.  Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan 
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variabel lain seperti cumulative abnormal return (CAR), bid-ask spread, maupun 

market capitalization, sehingga analisis reaksi pasar yang dilakukan dapat menjadi 

lebih komprehensif dan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

dampak pengumuman right issue terhadap kondisi pasar modal Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Variabel Penelitian 

No Kode

Tanggal 

Pengumuman 

(H0)

H Tanggal Bursa
 Harga Saham 

(Close) 

 Harga Saham t-

1 
 Volume Perdagangan  IHSG  IHSG t-1  Return Saham  Return Pasar  Abnormal Return 

 Jumlah Saham 

Beredar 
 TVA Periode

1 BBYB 19/04/2024 -5 04/04/2024 270,00               264,00               24.850.000,00            7.254,40        7.166,84        0,02 0,01                   0,01                       11.918.427.522,00     0,002                 Sebelum

2 BBYB 19/04/2024 -4 05/04/2024 268,00               270,00               15.630.000,00            7.286,88        7.254,40        -0,01 0,00                   (0,01)                      11.918.427.522,00     0,001                 Sebelum

3 BBYB 19/04/2024 -3 16/04/2024 252,00               268,00               52.560.000,00            7.164,81        7.286,88        -0,06 (0,02)                  (0,04)                      11.918.427.522,00     0,004                 Sebelum

4 BBYB 19/04/2024 -2 17/04/2024 260,00               252,00               29.760.000,00            7.130,84        7.164,81        0,03 (0,00)                  0,04                       11.918.427.522,00     0,002                 Sebelum

5 BBYB 19/04/2024 -1 18/04/2024 254,00               260,00               26.690.000,00            7.166,81        7.130,84        -0,02 0,01                   (0,03)                      11.918.427.522,00     0,002                 Sebelum

6 BBYB 19/04/2024 0 19/04/2024 242,00               254,00               45.420.000,00            7.087,32        7.166,81        -0,05 (0,01)                  (0,04)                      11.918.427.522,00     0,004                 Event

7 BBYB 19/04/2024 1 22/04/2024 242,00               242,00               20.610.000,00            7.073,82        7.087,32        0,00 (0,00)                  0,00                       11.918.427.522,00     0,002                 Sesudah

8 BBYB 19/04/2024 2 23/04/2024 248,00               242,00               26.500.000,00            7.110,81        7.073,82        0,02 0,01                   0,02                       11.918.427.522,00     0,002                 Sesudah

9 BBYB 19/04/2024 3 24/04/2024 254,00               248,00               49.140.000,00            7.174,53        7.110,81        0,02 0,01                   0,02                       11.918.427.522,00     0,004                 Sesudah

10 BBYB 19/04/2024 4 25/04/2024 248,00               254,00               21.660.000,00            7.155,29        7.174,53        -0,02 (0,00)                  (0,02)                      11.918.427.522,00     0,002                 Sesudah

11 BBYB 19/04/2024 5 26/04/2024 240,00               248,00               14.900.000,00            7.036,08        7.155,29        -0,03 (0,02)                  (0,02)                      11.918.427.522,00     0,001                 Sesudah

12 SDRA 15/03/2024 -5 06/03/2024 536,00               541,00               25.380,00                  7.329,80        7.247,46        -0,01 0,01                   (0,02)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sebelum

13 SDRA 15/03/2024 -4 07/03/2024 541,00               536,00               110.800,00                 7.373,96        7.329,80        0,01 0,01                   0,00                       8.565.049.724,00       0,000                 Sebelum

14 SDRA 15/03/2024 -3 08/03/2024 536,00               541,00               414.670,00                 7.381,91        7.373,96        -0,01 0,00                   (0,01)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sebelum

15 SDRA 15/03/2024 -2 13/03/2024 531,00               536,00               199.240,00                 7.421,21        7.381,91        -0,01 0,01                   (0,01)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sebelum

16 SDRA 15/03/2024 -1 14/03/2024 541,00               531,00               55.970,00                  7.433,31        7.421,21        0,02 0,00                   0,02                       8.565.049.724,00       0,000                 Sebelum

17 SDRA 15/03/2024 0 15/03/2024 541,00               541,00               66.830,00                  7.328,05        7.433,31        0,00 (0,01)                  0,01                       8.565.049.724,00       0,000                 Event

18 SDRA 15/03/2024 1 18/03/2024 551,00               541,00               1.170.000,00              7.302,45        7.328,05        0,02 (0,00)                  0,02                       8.565.049.724,00       0,000                 Sesudah

19 SDRA 15/03/2024 2 19/03/2024 541,00               551,00               148.070,00                 7.336,75        7.302,45        -0,02 0,00                   (0,02)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sesudah

20 SDRA 15/03/2024 3 20/03/2024 536,00               541,00               67.150,00                  7.331,13        7.336,75        -0,01 (0,00)                  (0,01)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sesudah

21 SDRA 15/03/2024 4 21/03/2024 541,00               536,00               70.700,00                  7.338,35        7.331,13        0,01 0,00                   0,01                       8.565.049.724,00       0,000                 Sesudah

22 SDRA 15/03/2024 5 22/03/2024 536,00               541,00               35.820,00                  7.350,15        7.338,35        -0,01 0,00                   (0,01)                      8.565.049.724,00       0,000                 Sesudah

23 BTPN 21/02/2024 -5 13/02/2024 2.573,00            2.593,00            10.130,00                  7.209,74        7.297,67        -0,01 (0,01)                  0,00                       8.066.054.461,00       0,000                 Sebelum

24 BTPN 21/02/2024 -4 15/02/2024 2.593,00            2.573,00            35.300,00                  7.303,28        7.209,74        0,01 0,01                   (0,01)                      8.066.054.461,00       0,000                 Sebelum

25 BTPN 21/02/2024 -3 16/02/2024 2.583,00            2.593,00            45.330,00                  7.335,54        7.303,28        0,00 0,00                   (0,01)                      8.066.054.461,00       0,000                 Sebelum

26 BTPN 21/02/2024 -2 19/02/2024 2.603,00            2.583,00            49.140,00                  7.296,70        7.335,54        0,01 (0,01)                  0,01                       8.066.054.461,00       0,000                 Sebelum

27 BTPN 21/02/2024 -1 20/02/2024 2.583,00            2.603,00            11.630,00                  7.352,60        7.296,70        -0,01 0,01                   (0,02)                      8.066.054.461,00       0,000                 Sebelum

28 BTPN 21/02/2024 0 21/02/2024 2.593,00            2.583,00            6.820,00                    7.349,02        7.352,60        0,00 (0,00)                  0,00                       8.066.054.461,00       0,000                 Event

29 BTPN 21/02/2024 1 22/02/2024 2.583,00            2.593,00            243.480,00                 7.339,64        7.349,02        0,00 (0,00)                  (0,00)                      8.066.054.461,00       0,000                 Sesudah

30 BTPN 21/02/2024 2 23/02/2024 2.603,00            2.583,00            122.740,00                 7.295,10        7.339,64        0,01 (0,01)                  0,01                       8.066.054.461,00       0,000                 Sesudah

31 BTPN 21/02/2024 3 26/02/2024 2.613,00            2.603,00            58.560,00                  7.283,82        7.295,10        0,00 (0,00)                  0,01                       8.066.054.461,00       0,000                 Sesudah

32 BTPN 21/02/2024 4 27/02/2024 2.623,00            2.613,00            180.300,00                 7.285,32        7.283,82        0,00 0,00                   0,00                       8.066.054.461,00       0,000                 Sesudah

33 BTPN 21/02/2024 5 28/02/2024 2.620,00            2.623,00            51.600,00                  7.328,64        7.285,32        0,00 0,01                   (0,01)                      8.066.054.461,00       0,000                 Sesudah

34 MAYA 02/01/2024 -5 21/12/2023 227,00               227,00               414.700,00                 7.209,62        7.219,67        0,00 (0,00)                  0,00                       11.832.368.850,00     0,000                 Sebelum

35 MAYA 02/01/2024 -4 22/12/2023 227,00               227,00               840.500,00                 7.237,52        7.209,62        0,00 0,00                   (0,00)                      11.832.368.850,00     0,000                 Sebelum

36 MAYA 02/01/2024 -3 27/12/2023 226,00               227,00               1.320.000,00              7.245,92        7.237,52        0,00 0,00                   (0,01)                      11.832.368.850,00     0,000                 Sebelum

37 MAYA 02/01/2024 -2 28/12/2023 281,00               226,00               89.990.000,00            7.303,89        7.245,92        0,24 0,01                   0,24                       11.832.368.850,00     0,008                 Sebelum

38 MAYA 02/01/2024 -1 29/12/2023 256,00               281,00               172.810.000,00          7.272,80        7.303,89        -0,09 (0,00)                  (0,08)                      11.832.368.850,00     0,015                 Sebelum

39 MAYA 02/01/2024 0 02/01/2024 239,00               256,00               20.150.000,00            7.323,59        7.272,80        -0,07 0,01                   (0,07)                      11.832.368.850,00     0,002                 Event

40 MAYA 02/01/2024 1 03/01/2024 234,00               239,00               24.740.000,00            7.279,09        7.323,59        -0,02 (0,01)                  (0,01)                      11.832.368.850,00     0,002                 Sesudah

41 MAYA 02/01/2024 2 04/01/2024 238,00               234,00               30.310.000,00            7.359,76        7.279,09        0,02 0,01                   0,01                       11.832.368.850,00     0,003                 Sesudah

42 MAYA 02/01/2024 3 05/01/2024 233,00               238,00               13.010.000,00            7.350,62        7.359,76        -0,02 (0,00)                  (0,02)                      11.832.368.850,00     0,001                 Sesudah

43 MAYA 02/01/2024 4 08/01/2024 229,00               233,00               5.230.000,00              7.283,58        7.350,62        -0,02 (0,01)                  (0,01)                      11.832.368.850,00     0,000                 Sesudah

44 MAYA 02/01/2024 5 09/01/2024 229,00               229,00               6.120.000,00              7.200,20        7.283,58        0,00 (0,01)                  0,01                       11.832.368.850,00     0,001                 Sesudah

45 BABP 18/12/2023 -5 11/12/2023 62,00                 61,00                 25.530.000,00            7.088,79        7.159,60        0,02 (0,01)                  0,03                       33.421.497.343,00     0,001                 Sebelum

46 BABP 18/12/2023 -4 12/12/2023 66,00                 62,00                 70.790.000,00            7.125,31        7.088,79        0,06 0,01                   0,06                       33.421.497.343,00     0,002                 Sebelum

47 BABP 18/12/2023 -3 13/12/2023 63,00                 66,00                 24.090.000,00            7.075,34        7.125,31        -0,05 (0,01)                  (0,04)                      33.421.497.343,00     0,001                 Sebelum

48 BABP 18/12/2023 -2 14/12/2023 62,00                 63,00                 29.060.000,00            7.176,02        7.075,34        -0,02 0,01                   (0,03)                      33.421.497.343,00     0,001                 Sebelum

49 BABP 18/12/2023 -1 15/12/2023 60,00                 62,00                 45.740.000,00            7.190,99        7.176,02        -0,03 0,00                   (0,03)                      33.421.497.343,00     0,001                 Sebelum

50 BABP 18/12/2023 0 18/12/2023 60,00                 60,00                 22.980.000,00            7.119,52        7.190,99        0,00 (0,01)                  0,01                       33.421.497.343,00     0,001                 Event

51 BABP 18/12/2023 1 19/12/2023 62,00                 60,00                 20.000.000,00            7.187,85        7.119,52        0,03 0,01                   0,02                       33.421.497.343,00     0,001                 Sesudah

52 BABP 18/12/2023 2 20/12/2023 61,00                 62,00                 15.280.000,00            7.219,67        7.187,85        -0,02 0,00                   (0,02)                      33.421.497.343,00     0,000                 Sesudah

53 BABP 18/12/2023 3 21/12/2023 61,00                 61,00                 13.740.000,00            7.209,62        7.219,67        0,00 (0,00)                  0,00                       33.421.497.343,00     0,000                 Sesudah

54 BABP 18/12/2023 4 22/12/2023 62,00                 61,00                 53.460.000,00            7.237,52        7.209,62        0,02 0,00                   0,01                       33.421.497.343,00     0,002                 Sesudah

55 BABP 18/12/2023 5 27/12/2023 60,00                 62,00                 11.840.000,00            7.245,92        7.237,52        -0,03 0,00                   (0,03)                      33.421.497.343,00     0,000                 Sesudah

56 BMAS 26/10/2023 -5 19/10/2023 729,00               760,00               3.650,00                    6.846,43        6.927,91        -0,04 (0,01)                  (0,03)                      8.534.112.229,00       0,000                 Sebelum

57 BMAS 26/10/2023 -4 20/10/2023 751,00               729,00               18.410,00                  6.849,17        6.846,43        0,03 0,00                   0,03                       8.534.112.229,00       0,000                 Sebelum

58 BMAS 26/10/2023 -3 23/10/2023 742,00               751,00               34.500,00                  6.741,96        6.849,17        -0,01 (0,02)                  0,00                       8.534.112.229,00       0,000                 Sebelum

59 BMAS 26/10/2023 -2 24/10/2023 735,00               742,00               1.160,00                    6.806,76        6.741,96        -0,01 0,01                   (0,02)                      8.534.112.229,00       0,000                 Sebelum

60 BMAS 26/10/2023 -1 25/10/2023 754,00               735,00               3.480,00                    6.834,39        6.806,76        0,03 0,00                   0,02                       8.534.112.229,00       0,000                 Sebelum

61 BMAS 26/10/2023 0 26/10/2023 808,00               754,00               76.140,00                  6.714,52        6.834,39        0,07 (0,02)                  0,09                       8.534.112.229,00       0,000                 Event

62 BMAS 26/10/2023 1 27/10/2023 826,00               808,00               39.480,00                  6.758,79        6.714,52        0,02 0,01                   0,02                       8.534.112.229,00       0,000                 Sesudah

63 BMAS 26/10/2023 2 30/10/2023 814,00               826,00               10.450,00                  6.735,89        6.758,79        -0,01 (0,00)                  (0,01)                      8.534.112.229,00       0,000                 Sesudah

64 BMAS 26/10/2023 3 31/10/2023 790,00               814,00               23.390,00                  6.752,21        6.735,89        -0,03 0,00                   (0,03)                      8.534.112.229,00       0,000                 Sesudah

65 BMAS 26/10/2023 4 01/11/2023 793,00               790,00               27.700,00                  6.642,42        6.752,21        0,00 (0,02)                  0,02                       8.534.112.229,00       0,000                 Sesudah

66 BMAS 26/10/2023 5 02/11/2023 922,00               793,00               158.740,00                 6.751,39        6.642,42        0,16 0,02                   0,15                       8.534.112.229,00       0,000                 Sesudah

67 NOBU 01/08/2023 -5 25/07/2023 463,00               465,00               99.750,00                  6.917,71        6.899,40        0,00 0,00                   (0,01)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sebelum

68 NOBU 01/08/2023 -4 26/07/2023 465,00               463,00               140.100,00                 6.948,28        6.917,71        0,00 0,00                   (0,00)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sebelum

69 NOBU 01/08/2023 -3 27/07/2023 461,00               465,00               492.930,00                 6.896,66        6.948,28        -0,01 (0,01)                  (0,00)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sebelum

70 NOBU 01/08/2023 -2 28/07/2023 465,00               461,00               58.860,00                  6.900,23        6.896,66        0,01 0,00                   0,01                       5.283.278.775,00       0,000                 Sebelum

71 NOBU 01/08/2023 -1 31/07/2023 461,00               465,00               227.370,00                 6.931,36        6.900,23        -0,01 0,00                   (0,01)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sebelum

72 NOBU 01/08/2023 0 01/08/2023 479,00               461,00               1.860.000,00              6.886,50        6.931,36        0,04 (0,01)                  0,05                       5.283.278.775,00       0,000                 Event

73 NOBU 01/08/2023 1 02/08/2023 483,00               479,00               1.060.000,00              6.854,51        6.886,50        0,01 (0,00)                  0,01                       5.283.278.775,00       0,000                 Sesudah

74 NOBU 01/08/2023 2 03/08/2023 479,00               483,00               438.060,00                 6.898,08        6.854,51        -0,01 0,01                   (0,01)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sesudah

75 NOBU 01/08/2023 3 04/08/2023 488,00               479,00               1.100.000,00              6.852,84        6.898,08        0,02 (0,01)                  0,03                       5.283.278.775,00       0,000                 Sesudah

76 NOBU 01/08/2023 4 07/08/2023 502,00               488,00               1.300.000,00              6.886,37        6.852,84        0,03 0,00                   0,02                       5.283.278.775,00       0,000                 Sesudah

77 NOBU 01/08/2023 5 08/08/2023 482,00               502,00               1.740.000,00              6.868,81        6.886,37        -0,04 (0,00)                  (0,04)                      5.283.278.775,00       0,000                 Sesudah
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Lampiran 2 Hasil Perhitungan Variabel Penelitian 

 

 

Kode Tanggal H0 AR Sebelum AR Sesudah Selisih AR TVA Sebelum TVA Sesudah Selisih TVA Risiko Sebelum Risiko Sesudah Selisih Risiko

BBYB 19/04/2024 (0,007192)      0,000033      0,007224   0,002509         0,002229         (0,000280)    0,036814             0,026406            (0,010407)        

SDRA 15/03/2024 (0,005014)      (0,002370)     0,002644   0,000019         0,000035         0,000016     0,013224             0,015111            0,001887         

BTPN 21/02/2024 (0,002289)      0,002630      0,004919   0,000004         0,000016         0,000013     0,007921             0,004579            (0,003342)        

MAYA 02/01/2024 0,028521       (0,005040)     (0,033561)  0,004486         0,001342         (0,003143)    0,125161             0,016682            (0,108479)        

BABP 18/12/2023 (0,003448)      (0,003265)     0,000183   0,001168         0,000684         (0,000484)    0,044039             0,025885            (0,018153)        

BMAS 26/10/2023 0,001433       0,027793      0,026360   0,000001         0,000006         0,000005     0,029444             0,077240            0,047796         

NOBU 01/08/2023 (0,002636)      0,002042      0,004678   0,000039         0,000213         0,000175     0,007842             0,026878            0,019037         
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Lampiran 3 Hasil Olah Data SPSS 

 

Output SPSS Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 

ar_sebelum 7 -,01 ,03 ,0013 ,01227 

ar_sesudah 7 -,01 ,03 ,0031 ,01123 

tva_sebelum 7 ,00 ,00 ,0012 ,00174 

tva_sesudah 7 ,00 ,00 ,0006 ,00085 

risiko_sebelu
m 

7 ,01 ,13 ,0378 ,04110 

risiko_sesuda
h 

7 ,00 ,08 ,0275 ,02336 

Valid N 
(listwise) 

7 
    

 
 

Output SPSS Uji Normalitas. 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ar_sebelum ,354 7 ,008 ,657 7 ,001 

ar_sesudah ,374 7 ,004 ,691 7 ,003 

tva_sebelum ,315 7 ,035 ,762 7 ,017 

tva_sesudah ,266 7 ,145 ,810 7 ,051 

risiko_sebelu
m 

,297 7 ,063 ,753 7 ,014 

risiko_sesuda
h 

,368 7 ,005 ,770 7 ,020 

 
Output SPSS Uji Wilcoxon Rank Test 

 
 

Test Statisticsa 

 

ar_sesudah 
- 

ar_sebelum 

tva_sesuda
h - 

tva_sebelu
m 

risiko_sesud
ah - 

risiko_sebel
um 

Z -1,183b -,676c -,338c 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,237 ,499 ,735 
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 

SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN GENERATIVE AI  

DALAM TUGAS AKHIR 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

• Nama: Oktavia Suci Rahmadhani 

• NIM: 2204441016 

• Program Studi: Manajemen Keuangan 

• Judul Tugas Akhir: Analisis Perbedaan Abnormal Return, Trading Volume 

Activity dan Risiko Sebelum dan Sesudah Pengumuman Right Issue Pada 
Perusahaan Sektor Keuangan di BEI (Event Study Tahun 2023-2025) 

 

Menyatakan dengan sebenarnya terkait penggunaan alat Generative AI (seperti 

ChatGPT, Gemini, Claude, dll) dalam penyusunan tugas ini: 

 
A. Status Penggunaan (Pilih salah satu): 

• [ ] Tidak Menggunakan AI: Saya tidak menggunakan alat AI generatif 

dalam bagian mana pun dari tugas ini. 

• [ ] Menggunakan AI secara Terbatas: Saya menggunakan AI hanya 

untuk tujuan pendukung (seperti perbaikan tata bahasa, pencarian ide, 

atau struktur outline). 

• [√] Menggunakan AI secara Signifikan: Saya menggunakan AI untuk 

menghasilkan sebagian konten dengan verifikasi dan pengolahan kembali 

oleh saya sendiri. 

 

B. Rincian Penggunaan (Jika menggunakan): Jika Anda mencentang opsi 

penggunaan AI, jelaskan bagian mana yang dibantu oleh AI dan bagaimana Anda 

memverifikasinya: 

 
Artificial Intelligence Disclosure (AID) Statement: 

Artificial Intelligence Tool: Gemini 3.1 Pro, ChatGPT 5.5 Pro dan 

Quillbot; Conceptualization: Gemini 3.1 Pro dan ChatGPT 5.5 Pro 

digunakan untuk membantu merumuskan ide penelitian, 

menggabungkan/menyusun informasi yang telah dikumpulkan dalam 

penyusunan latar belakang serta mempersempit rumusan masalah pada 

Bab 1; membantu mengerucutkan literatur dan informasi yang relevan 

untuk penyusunan hipotesis pada Bab 2; serta membantu brainstorming 

terkait pelaksanaan penelitian pada Bab 3; Writing-Review & Editing: 

ChatGPT 5.5 Pro dan Quillbot digunakan untuk membantu merevisi tata 
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bahasa dan meningkatkan kejelasan penulisan naskah penelitian; Human 

Verifications: Saya telah melakukan pengecekan ulang terhadap 

data/referensi yang diberikan oleh AI serta memastikan kebenarannya 

melalui sumber literatur asli dan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

 

C. Pernyataan Integritas: Saya menyadari bahwa penggunaan AI tanpa deklarasi 

yang jujur atau penggunaan AI untuk menggantikan proses berpikir kritis saya 

sepenuhnya dapat dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran etika 

akademik/plagiarisme. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi tugas ini. 

 

Depok,   Juni 2026 

Mahasiswa, 

 

(Oktavia Suci Rahmadhani) 

 

 

 


